Prolog 


-Jakarta, 08: 25 PM- 


Setiap kali gue mau jalan sama doi, pasti ada tuyul satu ini 
yang ngintil. Ribet sih ribet. Tapi ya gimana lagi, mama gue 
suka belain anaknya orang yang satu ini. Dia, sebut aja 
anak onta. Namanya Gina. Bawel. Ngeselin. Tukang rusuh. 
Dan suka cari gara-gara. 


Berawal di pagi hari ini... 


"Aryaaa! Ikut donggg" Gina berlari, menghiraukan teriakan 
burung yang berusaha mencegahnya untuk mendekat ke 
arah gue. 


"Yah pasti ngikut lagi dia" Very, kakak gue tertawa geli 
sambil berbisik di kuping. 


Dengan cepat gue menepis mulutnya. "Bau lo!" 


"Heheh masa sih" Dengan sengaja Very mendekatkan 
mulutnya sambil menekankan kata 'heheh' sumpah makin 
bau!. 


Gina menggelayut layaknya anak kecil. "Yaaaa, gue ikutttt" 
Dia kalo manggil gue pasti dengan kata belakangnya 'Ya' 
(diambil dari kata Arya). 


Gue diem. Mempertimbangkan apa yang bakal terjadi kalo 
sampe cewek ini ikut. Karena nanti juga bakal ada Anisa. 


"Ikut aja Gin! Biar rame! Ya nggak Ar?" Shit! Very emang 
jago gangguin hidup orang. 


"Yaudah ikut" Ucap gue sambil memasukan koper ke bagasi 
mobil. 


"Wih beneran?!" Gina bersorak layaknya orang gila. 
"Iya cepet" Ucap gue sebel liat tingkah Gina. 


Gina tersenyum sumringah lalu masuk ke dalam rumah gue. 
Iya, rumah gue. Kita emang udah sering begini. Bahkan 
hampir tiap hari dia rusuh di rumah gue. Salah satu kamar 
kosong di rumah gue aja sampe diaku-aku jadi milik dia. 
Dan parahnya nyokap bokap gue bodoamat sama hal itu. 
Ibaratnya gue sama Gina apa-apa udah barengan. 


Gina udah ngacir ke dalam rumah, sedangkan gue udah 
selesai membereskan segala macem barang-barang. 
Saatnya membuka line 


Arya56: Yang udh selesai? 
Nggak perlu nunggu lama. Sekitar lima detik dia bales. 
AnisapwOl: udh nih bentar Ig nyampe rumah km 


Gue sama Anisa jadian udah lama. Sekitar tiga bulan. Dan 
sepanjang hubungan kita kayaknya jarang ada masalah. 
Palingan gara-gara anak onta itu. Gara-gara dia, cewek gue 
jadi sering nangis. Kesel juga sih liatnya. Tapi lucu kalo liat 
mereka lagi berantem. Dan kayaknya hari ini mereka bakal 
berantem lagi. 


"Kuy berangkat!" Gina berteriak dari belakang dan 
merangkul pundak gue. 


Gina pake celana jeans yang bagian lututnya robek-robek. 
Dipadukan dengan kaos hitam polos dan ditutup jaket 
bahan jeans yang sedikit robek juga dibagian punggung. 


Rambutnya di gerai panjang dengan catokan sedikit di 
bagian ujung rambut. Lips orange dan blush on warna pink. 


Gue bisa jelasin nggak?. 

Dia cantik. 

Hah? Masa sih. 

Padahal dandanan dia polos doang tapi kenapa cantik sih?. 
"Cantik" Ucap gue sambil memerhatikannya beberapa detik. 
"Gue cantik, Ya?" 


"Nggak, maksud gue itu nyokap cantik banget" Jawab gue 
saat ada nyokap nggak sengaja lewat depan rumah buat 
nyiram taneman. 


"Yaudah! Cepetan!!!!" Gina membulatkan mata dengan 
sebegitu gedenya. Gue takut bola matanya bakal mental ke 
jalan. 


"Ya santai sih" Kata gue sambil mendorong kepalanya sampe 
dia sedikit kehilangan keseimbangan tubuh. 


Gina masuk ke mobil dan duduk di seat depan. Tepatnya di 
sebelah supir. Dan supirnya itu gue. Trus pacar gue mau di 
taruh dimana?. 


"Gin gin! Lo belakang gih!" Ucap gue sambil narik jaketnya 
dari kaca mobil depan yang terbuka. 


"Ih apaan sih!" 
"Lo duduk belakang" 


"Nggak mau! Gue mau duduk disamping lo masa gaboleh" 


"Cepet bangsat!" 
"Woti!!! Napa sih lo? Masa duduk depan nggak boleh?" 


"Sayang? Aku udah-- yang ini ada apa?" Anisa meluk gue 
dari samping tapi langsung kaget saat ngeliat ada Gina di 
sana. 


"Eh mmm..." 


"Oh jadi gara-gara dia gue nggak boleh duduk di depan?" 
Gina menatap gue sarkastis. 


"Ya jatah lo emang di belakang" Jawab gue. 
"Nggak! Pokoknya hari ini gue mau di depan!" 


"Kok elo jadi sok ngatur sih! Kan gue yang biasanya di 
depan!" Anisa memberontak. 


"Enak aja! Kemarin lo aja di depan, sekarang gantian gue 
dong!" 


"Emang lo siapa, hah?" Anisa hendak melakukan aksi fisik, 
tapi tangannya segera gue tarik. 


"Udah kenapa sih!" Gue menghela nafas frustasi. 


"Trus ini mobil siapa? Mobilnya Arya kenapa jadi elo yang 
sok!" Lagi dan lagi. Gina keras kepala. 


"Emangnya lo siapa pake ngerecokin acaranya kita? Kita aja 
nggak pernah ngajak lo!" 


"Oh ya? Tapi Arya yang ngajakin gue tuh!" Padahal sih gue 
nggak ngajak. 


"Yaudah lo belakang aja kenapa sih ribet deh!" 


"Kok jadi gue? Kan gue duluan yang nempatin disini" 
"Loh?! Nggak bisa gitu dong!" 

"GUE BILANG ENGGAK MAU YA ENGGAK" 

"Kepala batu ya lo!" 

"UDAH BANGSAT!" Gue mengacak rambut dengan frustasi. 


"Udah deh kalian nggak usah chilldish!" Bentak gue 
menatap Anisa lalu beralih menatap Gina. 


"Kok kamu jadi marahin aku?!" Anisa menjauh sedikit dari 
gue dengan wajah kesal. 


"Ya udah sih, kamu belakang aja, ngalah sama Gina. 
Daripada makin ribut" Jawab gue apa adanya. Satu-satunya 
jalan ya Anisa harus ngalah. Kalo Gina yang ngalah itu 
nggak mungkin. Dia udah menguasai seat depan karena 
pantatnya udah stay di sana. 


"Aku nggak mau! Maunya duduk samping kamu! Belain 
kek!" Protes Anisa. 


"Heh! Lo nggak usah manfaatin Arya di setiap kesempatan 
dong!" Gina lagi-lagi menimbrung. 


"Apaan sih lo! Orang dia pacar gue!" 
"Ya bodoamat. Bentar lagi putus aja masih bacot" 


"Jaga ya mulut lo!" Anisa hendak mengacak rambut Gina 
lewat kaca yang terbuka. Tapi dengan cepat gue menahan 
tangannya untuk nggak semakin brutal. 


"Ver! Gimana nih! Bantuin gue kek!" Gue berteriak sambil 
memeluk tubuh Anisa dari belakang supaya nggak semakin 


brutal. 


"Napa lagi?" Very mendekat sambil mengunyah makanan di 
mulutnya. 


"Melek nih!" Kata gue sambil mengarahkan dagu ke Anisa. 
"Lah? Berantem lagi?" 


Very menyingkirkan gue dan Anisa dari sana. Lalu membuka 
pintu mobil depan. Menampakkan Gina yang duduk di sana. 


"Gin, jalan yuk!" 

"Kemana?! Jangan kadalin gue lo!" 

"Nggak, serius nih gue" 

"Gue nggak mau! Gue mau duduk samping Arya!" 
"Kita batal jalan bareng-bareng. Sekarang lo jalan ama gue" 
"Kok jadi ama lo?" 

"Ya elo mau kagak?" 

"Kalo nggak mau gimana?" 

"Yaudah pulang sana" 

"Kok ngusir?!" 

"Katanya enggak mau" 

"Gue maunya duduk samping Arya SAY!" 

"Kan kita nggak jadi jalan" 


"Kenapa nggak jadi? Gara-gara tuh nenek sihir?" 


"Yang ada elo yang nenek sihir! Bikin kacau nih acara" 


"Suka suka gue lah. Lagian tuh cewek gimana sih. Udah 
ngerti di depan ada gue, ngapain dateng-dateng marah 
terus ngusir gue?" 


"Yaudah gimana?" 

"Apanya?" 

"Mau jalan bareng gue nggak?" 
"Kemana?" 

"Pantai?" 

"Panas" 

"Dufan?" 

"Nggak" 

"Kebon binatang?" 

"Nggak mau ntar ketemu kembaran lo" 
"Taman?" 

"Kayak orang pacaran aja" 
"Restoran?" 

"Nggak laper" 

"Kafe?" 

"Nggak asik" 

"Yaudah, HUTAN?" 


"Banyak babi" 

"Terus kemaneee????" 
"Serah kan elo yang ngajak" 
"Serah jidat lo gosong!" 


"Ya abis nggak ada yang asik" 


Maapin nih cerita banyak kekurangan 
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One 


-kalian hanyalah manusia tidak penting yang aku 
anggap sebagai sampah- 


"Fix minggu depan nonton?" Haikal, cowok yang terkenal 
dengan temperamennya yang berubah-ubah. Teman sekelas 
Arya yang jagonya ngintil. 


"Gue terserah sama Arya aja deh" Jawab Anisa sambil 
menekan garpunya pada takoyaki. 


"Kalo kamu mau aku juga mau" Kata Arya menanggapi. 
"Sok kompak lo pada" Timpal Haikal sambil nyibir. 
"Lo bawa gandengan gih" Anisa melototi cowok itu. 


Haikal sudah siap mengelak. Cowok itu memang sering jadi 
bahan bully dan dianggap jones tak terhormat oleh 
pasangan satu ini. 


"Gandengan toh? Mau berapa?" Seperti biasanya, Haikal 
membual. 


"Satu aja ngga punya, halu banget idup lo" Cewek itu 
memutar kedua bola matanya malas. 


Gina mengedarkan pandang, mencari sisi kantin yang 
terlihat nyaman untuk ia duduki. Tatapannya langsung jatuh 
pada ketiga manusia yang tengah duduk nyaman di tengah- 
tengah ramainya kantin. 


"Hai" Gina tersenyum, memperlihatkan keceriaannya siang 
ini. Cewek itu duduk di samping Arya sembari melepas 


penat yang baru saja ia rasakan akibat tumpukan materi di 
kepalanya. 


Anisa menghela nafas dengan kasar. "Heh babi, ngapain di 
sini sih?!" 


"Tega bener lo?" Haikal tertegun menatap Anisa. Meskipun 
cowok itu tidak tahu masalahnya, tetap saja respon Anisa 
terhadap Gina bukanlah respon yang baik di matanya. 


"Bodo lah! minggat sana!" Anisa hendak mendorong bahu 
cewek itu namun Arya menepisnya dengan cepat. 


"Nggak" Arya memberikan kode agar Anisa tidak melakukan 
aksi fisik seperti biasanya, terlebih ini di sekolah. 


"Kumat dah. Benci banget lo ama gue?" Gina mengangkat 
kedua alisnya tak mengerti. 


"Haha sadar diri lo" Anisa tertawa sarkastis. 


Arya hanya diam sambil memejamkan kedua mata dengan 
kedua tangan yang di lipat di depan dada. Sedangkan 
Haikal menatap ketiganya secara bergantian. Situasi macam 
apa ini?. 


"Enek gue liat muka lo" Lanjut Anisa yang kemudian 
membuat Gina tersenyum miring. 


"Penting gue ngga rugi" Timpal Gina dengan enjoy nya. 


"Orang-orang pada kenapa si?" Haikal cengo macem orang 
culun yang ketinggalan banyak gosip. 


"Nih ya, gue kasih tau..." Anisa menarik nafasnya dalam 
seakan hendak ngomong panjang lebar. 


"Dia itu pel- 


"Udah" Potong Arya dengan nada datar sambil menghela 
nafas berat. 


"Ish! Kamu nih apaan!" Cibir Anisa dan langsung mendapat 
tawa setan dari Gina. 


"Childish!" Komentar Arya yang langsung membuat gadis 
itu sengak. 


"Kamu ngatain aku?" 
"Nggak lo doang. Semuanya! serah dah! capek gue!" 


Arya melangkah lebar, meninggalkan tempat yang baru saja 
membuatnya muak. 
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Two 
-aku butuh kamu karena aku ingin dan sebaliknya- 


"Gin! Minggir!" Denisa berlarian menuju tempat yang bisa di 
bilang berbahaya bagi Gina. 


"Oh shit!" 


Terlambat. Cewek itu sudah ambruk ke lapangan dengan 
kedua tangan yang tertahan di atas kepala. 


Denisa menggigit bawah bibirnya. "Gin? Lo nggak papa?" 
Cewek itu berjongkok, menjajarkan posisinya dengan Gina 
sambil menatapnya cemas. 


"Please, bawa gue ke UKS" Pinta Gina masih menahan 
kepalanya dengan kedua tangan. 


"Ya tapi lo nggak papa kan?" 


"Lo bego hah? Sakit gini makanya gue minta ke UKS" 
Hardiknya. 


"Yaudah ayo gue bantu berdiri" Denisa merangkul 
pundaknya dan hendak membantunya berdiri, namun Gina 
justru menepis tangannya. 


"Panggilin Arya" 
"Lah?" 
"Cepet" 


"Napa jadi Arya?" 


"Gue bilang Arya ya Arya! Banyak nanya lo!" Gina melotot 
pada Denisa, membuat cewek itu bingung setengah mati. 


"Yaudah iya iya" Denisa membuang tatapannya dan segera 
berlari menuju kelas cowok itu yang padahal masih jam 
pelajaran. 


Dan dengan sangat terpaksa, Denisa harus meminta 
bantuan Haikal untuk membujuk Arya agar mau izin keluar 
pada guru dengan seribu alasan. 


Arya berjongkok, melihat keadaan Gina saat ini. "Napa lo?" 


"Lo bisa gendong gue kan?" Tatap cewek itu di tengah 
teriknya lapangan. 


"Lo waras nggak sih?!" Arya menatapnya dengan kesal. 


"Pala gue ketimpuk bola, sakit" Gina melingkarkan kedua 
tangannya di leher Arya yang kemudian membuat beberapa 
murid yang melihat kejadian tersebut langsung 
mengabadikan momen. 


"Gila lo!" Arya menahan rahangnya yang mengeras. 
"Please" Pinta cewek itu setengah berbisik. 
"Nggak" 


"Gue sakit, Ya" Tekannya yang padahal tidak mendapat 
respon khusus dari cowok itu. 


"Bisa jalan kan lo?" 
"Bisa, gue cuma pengen lo giniin gue" 


"Lo jangan gini deh, lo bukan Gina yang gue kenal" Arya 
menyorot kedua bola mata itu tajam. 


Kedua tangannya masih melingkar dan Arya tidak bergerak 
melepasnya meskipun tahu keadaannya semakin 
memburuk. Bahkan ia membiarkan tatapan mereka saling 
beradu di udara padahal mereka tengah berdebat. 


"Lo sengaja kan?" Arya menatapnya tajam. 


Gina diam, membiarkan Arya memahaminya perlahan. la 
menginginkan Arya karena ia butuh Arya, atau sebaliknya, 
ia membutuhkan Arya karena ia ingin Arya. 


"Bangun, lo harus ke UKS" Arya melepaskan kaitan tangan 
Gina di lehernya. 


Cewek itu menatap Arya dongkol. "Gendong gue, cuma itu" 
Arya masih jongkok dan menatap gadis itu tanpa rasa iba. 


"Lo jangan gini napa sih?, gue capek berantem sama Anisa" 
Tekan Arya kemudian. 


"Lo sahabat gue kan?" Pertanyaan itu menggantung. Antara 
benar dan salah. 


Gina meminta itu karena ingin menghancurkan hubungan 
keduanya kan? Karena ingin membuat mereka beradu mulut 
lagi kan? Karena ia ingin menguasai Arya yang bahkan 
sudah jadi milik orang lain kan?. Semua pikiran itu terlintas 
di kepalanya. 


"Gue butuh lo" Lanjut Gina dan membuat Arya 
mengesampingkan pikiran tadi. 


"Please" 


Kedua tangan itu sudah terselip di bawah lutut dengan 
langkah yang membuat Gina tersenyum merekah. Namun, 


setiap jejak yang tersisa adalah luka terdalam bagi 
seseorang yang tengah berdiri di balkon. Ia memasukkan 
kedua tangannya yang terkepal ke dalam saku rok abu- 
abunya. 
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Three 


-tahu definisi pelakor? orang ketiga dalam suatu 
hubungan nya orang lain- 


Bel istirahat berbunyi. Gina menendang kursi di dekat 
kakinya. la menahan senyum tengil yang membuatnya 
terlihat seperti hendak melakukan aksi kejahatan. Ia 
menendang kursi itu sekali lagi hingga membuat Denisa 
memutar tubuhnya ke belakang sambil menghela nafas 
berat. 


"Apa sih?!" Dengusnya sambil menatap Gina tak suka. 


"Jangan lupa lo babu gue sekarang" Sudah ke sepuluh 
kalinya Gina mengatakan hal itu pada Denisa hari ini. 


"Lo kenapa jadi dendam ama gue sih? Gue kan nggak 
sengaja kemarin" 


"Berani lo ama gue? Gue bisa bikin pala lo jadi nggak 
berubun loh dengan cara yang sama kek kemaren!" Ancam 
Gina sambil menyandarkan kepalanya ke kursi. 


Denisa hendak mengumpat namun Gina akan lebih kejam 
jika ia tidak segera mengikuti kemuannya. 


"Ikut gue" Dengan pemaksaan ia menyeret Denisa ke kantin 
dan mendudukan tubuhnya di kursi paling pojok. 


Gina menunjuk sekumpulan manusia yang tengah 
berbincang asik sambil melotot sinis ke arahnya. "Lo liat 
mereka kan? Tugas lo cuma lindungin gue" 


"Maksud lo?" Denisa tak mengerti kemana arah 
pembicaraan yang tengah berlangsung ini. 


"Lo tau kan kejadian kemaren di lapangan? So, you must be 
my guardian. Ngerti?" 


Denisa memutar kembali ingatannya. la memang melihat 
Gina melakukan hal gila kemarin. Apa lagi ini soal hubungan 
mereka yang bisa dibilang sangat aneh. Anehnya karena 
Arya mau menggendong Gina padahal Anisa melihat 
kejadian mereka. 


"Ya terus? Apa hubungannya ama gue?" 


"Eh lo ngga usah bacot napa sih? Besok ubun sama pala lo 
ilang kalo nggak nurut" 


Denisa hanya menyembunyikan kekesalannya. Gina 
memesan beberapa makanan dan dua gelas jus mangga 
untuk dirinya dan Denisa. 


"Makan tuh" Gina mengarahkan dagunya saat makanan 
sudah datang. 


"Gue nggak butuh" 

"Anggep aja upah buat lo" 
"Gue bilang nggak butuh" 
"Lo mau pala lo ilang besok?" 


Denisa menarik sepiring nasi goreng di depannya lalu 
melahapnya dengan kesal. 


"Anak pintar" 


Denisa mendengus kesal. Jika saja bukan karena 
kesalahannya kemarin, mungkin ia tidak akan pernah mau 
menuruti kemauan cewek gila yang sudah sering di sebut 
sebagai pelakor. 


"Seterusnya lo tetep jadi babu gue. Ngerti?" 


Denisa mendengus sekali lagi. Bukan hanya di buat kesal, 
cewek itu juga berhasil membuat mood-nya hancur hari ini. 
Denisa terus mengutuknya dalam hati. 


"Lo tau nggak sih kemaren? Gue beneran heran ama tuh 
bocah, napa dah dia gitu. Pelakor bangsat" 


"Pengen gue timpuk tai tuh muka" 


"Kasian banget Anisa. Kalo gue jadi dia mah udah gue 
goreng tuh manusia" 


"Emang dia siapa nya Arya sih?" 

"Mana gue tau" 

"Ya pelakor lah, apa lagi sih kalo bukan pelakor" 
"Muka tembok dah" 

"Ngenes banget sih" 


Kalimat demi kalimat terlontar dari mulut sang penghujat. 
Hal itu sedikit mengundang masalah bagi Gina. la merasa 
manusia seperti mereka perlu di berantas. Tapi ia tidak mau 
mengotori tangannya untuk memberantas mereka. la hanya 
perlu duduk berdiam diri sambil menikmati makanan. Yang 
ia perlukan adalah membalas mereka. Dan itu akan 
dilakukan oleh Denisa mulai hari ini. 


"Masih nggak ngerti lo?" Tatap Gina sambil menghela nafas. 
"Maksud lo?" 


"Bego hah? Gue udah bahas tugas lo di awal kan? Masih 
nggak ngerti lo?" 


Denisa mengerutkan dahi bingung. la sudah masuk ke 
lubang yang salah. Membiarkan dirinya menjadi babu 
adalah salah satu hal yang membuatnya terlihat sangat 
bodoh. 


"Ngomong yang jelas" 


Gina menghela nafas panjang. la benar-benar kesal dan 
ingin menimpuk kepala cewek itu sekarang. 


"Tugas lo berantas itu cewek semua. Ganggu banget dah" 
Gina mengarahkan dagu ke arah sekunpulan cewek yang 
memang hobinya nenggosip. 


"Emang kenapa?" 
"Bacot mulu lo. Kapan selesai kalo gini caranya" 
"Terus gue ngapain?" 


"Ya lo siram kek, lo racun kek, lo berakin kek, apa lo makan 
serah dah. Yang penting tugas lo harus selesai" 


"Jadi lo dendam ama mereka? Lagian lo yang salah, ngapain 
sih malah bikin mereka jadi korban?" Denisa masih dalam 
pendiriannya yang waras. la tahu betul mana yang harusnya 
dibetulkan. 


"Ubun lo mau ilang? Hah?" 


"Ya gue bisa masuk BK kali kalo gini caranya. Gue nggak 
mau deh nurutin kemauan lo" 


"It's okay kalo itu yang lo mau. Inget, pala lo ilang besok" 


Denisa tidak lagi menjawab. Cewek itu hanya merutuki Gina 
dalam hati. Berharap manusia seperti Gina segera 
dimusnahkan di dunia ini. 


"Emang mereka nggak war?" 


"Tau dah. Sepi gini, napa nggak berantem aja gitu bawa 
golok sekalian" 


“Gue ikutan bawa gergaji dah" 

"Gue bikin mereka war aja kali ya? Seru tuh kayaknya" 
"Ide bagus coy" 

"Gue nggak ikut-ikut" 

"Napa lo? Takut?" 

"Cupu lo" 

"Asikin aja. Enjoy napa sih" 


Gina beranjak dari duduknya dan Denisa menatap cewek 
itu, Matanya mengikuti kemana pun Gina pergi. 


Ternyata cewek itu menghampiri sekumpulan cewek tadi. la 
duduk di sana dan tersenyum miring layaknya bertemu 
musuh baru. 


"Mulut kalian belom pernah di sunatin ya?" Tatap Gina 
sarkastis. 


Semua cewek itu terkejut dengan kehadirannya yang tiba- 
tiba. Semuanya berubah hening dan tidak ada yang 
berkutik kali ini. 


"Mau terus ngatain gue? Tiati dah, mulut kalian bisa gue 
sunatin" 


"Pake otak lah coeg. Satu lawan kita bisa lo?" Salah satu dari 
mereka mulai tersulut emosi. 


"Lah? Lo pikir gue prajurit? Inget coy, gue ratu nya di sini" 
Gina tersenyum sinis. 


"Dih bangke tuh mulut" Satu orang lagi mulai tersulut. 


"Udah, kita cabut aja. Ngapain sih ngurusin orang macem 
dia" Satu lagi keliatan takut. 


"Lo napa jadi cupu gini sih?" 

"Bukannya cupu, gue nggak mau ikutan" 

"Gausah songong lo" 

"Beneran. Gue nggak mau ikutan" 

"Dih songong" 

"Haha dasar benteng lemah" Gina tertawa sarkastis. 
"Diem lo, pig" 


"Gini aja dah, semakin kalian ngatain gue, gue semakin tega 
ama kalian. Jadi, tunggu aja hari pembalasannya" 


"Eh, lo sebenernya sadar nggak sih? Lo tuh pelakor, mana 
ada yang nggak benci ama lo" 


"Pelakor? Sorry, you guys misunderstood me" 


"Gue sahabat Arya. Dan gue nggak ada maksud buat 
ngancurin hubungan mereka. See? Sekarang gue nggak 
nempel ke Arya kan?" Lanjut Gina. 


"Ya mana bisa lo nempel pas ada gosip gini. Kan bisa mati lo 
diancurin ama kita, lo kan seekor doang" 


"It's okay. Kalian bebas ngehujat gue, tapi inget, gue bakal 
balas kalian semua" 


"Dendam coy? Kekanakan banget sih" 
"Okay, kalian bebas ngatain gue sekarang" 


"Tapi, balasan itu emang ada dan tetep ada. Karena gue 
pendendam" Lanjut cewek itu dan langsung kembali ke 
mejanya. 


"Seru kan?" Gina tersenyum miring pada Denisa. 
"Motivasi lo apa sih kek gitu?" 


"Yahhh, lo emang nggak paham sama yang beginian" Gina 
menarik nafas dan mengeluarkannya perlahan. 


"Abisin tuh. Nggak abis pala lo ilang besok" Perintah Gina 
dan langsung membuat Denisa kembali merutuki cewek itu 
dalam hati. 
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Four 


-hate someone- 


Hari terus berlanjut meskipun banyak hal berbau kebencian 
yang terus tertanam semenjak Gina merebut Arya darinya. 


Semakin semua orang membicarakannya, semakin muak 
dirinya untuk berdiam diri lebih lama lagi. 


la pantas menghukum Gina atas perlakuannya hari itu. 
Karena baginya, Gina sudah melanggar sesuatu yang 
semestinya tidak ia lakukan. 


Anisa tahu tentang hubungan keduanya sejak pertama kali 
ia membangun hubungan dengan Arya. la tahu bahwa 
mereka sahabat yang selalu mengitari waktu hingga dewasa 
seperti saat ini. 


Namun kejam rasanya jika salah satu atau malah keduanya 
mempunyai perasaan lebih dari sekedar sahabat. 


Arya bukan lagi sahabat kecil Gina yang kemana-mana 
harus bersama kan?. Anisa juga butuh perhatian yang tidak 
pernah Arya berikan kepada cewek lain selain dirinya. 


Sebagai cewek normal, siapa sih yang tidak akan marah jika 
dirinya diperlakukan seperti kemarin?. Perih memang. Dari 
situ lah kebenciannya pada Gina mulai membuncah. 


Anisa tersenyum kecut menatap manusia yang tengah 
tertawa renyah bersama teman-temannya. 


Sejenak ia terlintas untuk melakukan sesuatu yang bisa 
membuatnya menderita. Atau lebih tepatnya sebuah 
pembalasan atas apa yang telah cewek itu lakukan kemarin. 


Kedua tangannya terkepal lalu melonggar begitu saja di 
udara saat dirinya dikagetkan oleh sosok kasat mata 
bernama Haikal Pamungkas. 


"Mau ngapain lo?" Kedua alis cowok itu bertaut. 
"Apaan?" Balas Anisa melototinya. 
"Ngapain lo deket kelas Gina? Mau ngajak ribut?" 


Haikal ingat serangkaian peristiwa tempo hari lalu. Dimana 
hari itu keduanya adu mulut di kantin lalu Arya 
meninggalkannya begitu saja. 


“Sotoy banget sih lo! Minggir deh!" Anisa menubruk lengan 
cowok itu yang kekar dan meninggalkannya begitu saja. 


"Heran gue, judes banget" Haikal menggelengkan 
kepalanya dan tersenyum ketika mendapati seorang cowok 
jangkung tengah berjalan santai melewati koridor. 


"Hai sayang!" Dengan rese nya ia mencabut salah satu 
earphone di kuping Arya. 


"Taik. Ngapain sih lo!" 
"Sensi banget dah" 


Arya memasang lagi earphone nya. Tak menghiraukan 
Haikal yang kini tengah mencibir. 


"Ar, lo tau nggak sih? Gue ketemu cewek lo tadi" 
Arya tidak menjawab. 


"Kayaknya dia mau berantem lagi deh sama Gina" 


Arya tidak merespon walaupun sebenarnya ia masih bisa 
mendengar setiap kalimat yang diucapkan oleh Haikal 
meski di telinganya terpasang earphone. 


"Lo nggak ada antisipasi?" 
Arya masih tak merespon. 
"Serius lo mau biarin mereka berantem?" 


Karena risih, akhirnya Arya melepaskan earphone dan 
menatap cowok itu geram. 


"Lo ngapain peduli sih?" 


"Ya bukannya peduli tolil, kan gue cuma nanya. Emang lo 
ngga ada solusi tuh biar mereka ngga berantem lagi?" 


"Bodoamat sih" 
"Sebenernya lo lebih peduli ama siapa sih? Anisa apa Gina?" 
"NGGAK DUANYA! PUAS LO?" 


"Buset dah!" Haikal mencibir dan berusaha mengejar 
langkah Arya yang sudah agak jauh darinya. 


"Ar! Lo kenapa sih!" Haikal berhasil menjajarkan langkahnya 
dengan Arya. 


"Bisa ngga sih gausah ngintilin gue? Kayak GAY bego!" 
"Lo kasar banget sih heran" 
"Bacot" 


"Lo nggak mau nih?" Haikal mengeluarkan dua tiket dari 
sakunya. 


"Mau nggak?" Haikal melototi cowok di depannya. 
"Gausah ngintilin gueee anjing" 
"Yaudah mau nggak nih?" Haikal sarkastis. 


Dengan gerakan cepat cowok itu menyerobot tiket di tangan 
Haikal lalu ngibrit karena takut orang-orang yang lewat 
mengira mereka adalah gay. 


"Dasar tolil. Awas aja lu besok, gue kintilin sampe mampus!" 
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Five 
-bukan pelakor! - 


"Heh! Babik! Jangan macem-macem lo ama gue! Gue sudat 
mulut lo pake garpu!" 


"Apa sih! Pelakor nggak jelas!" 
"Wah sumpah ngajak ribut lo!" 


Kedua tangan itu terkepal kuat. la bahkan sudah 
mempersiapkan garpu sebagai senjata perlawanan. Dengan 
gesit cowok itu merebut garpu di tangannya. 


"Duduk!" Tegur Arya di depan Gina. 


Cewek itu menghela nafas, berusaha meredam amarah dan 
kembali duduk di mejanya. Arya ikut duduk dan meletakan 
garpu barusan. 


"Kenapa sih kerjaan lo berantem mulu?" Arya menyentil 
dahi cewek itu hingga ia sedikit terpental ke belakang. 


"Dia dulu, Ya. Bukan gue" 


Arya menghela nafas menatap cewek itu lekat. "Gue nggak 
peduli siapa yang duluan. Yang jelas lo bego. Lo tau kan apa 
jadinya kalo sampe terjadi sesuatu? Nggak cuma di skors, lo 
juga bakal di DO" 


Gina menatapnya kesal. Lagian ia tidak merasa bersalah 
barusan. Siapa suruh mengundang amarahnya. 


"Ya udah sih nggak usah ngambek" Komentar Arya saat 
melihat Gina menusuk kesal cake di piringnya. 


Bukannya berhenti menusuk cake dengan kesal, Gina justru 
semakin brutal melakukannya. 


"Lo jelek tau" Kata Arya sambil menatap ekspresi Gina yang 
semakin cemberut. 


"Ya..." Panggil cewek itu. 
"Hm?" 

"Gue bukan pelakor!" 
"Hah?" 


"Semua orang ngatain gue kan? Gue berasa kayak buronan, 
SAT!" 


"Emang lo melakorin siapa sih?" 


Gina memutar bola matanya malas. la fikir Arya sudah 
menyadarinya sejak awal. Ternyata Arya tidak pernah 
berfikir demikian. 


"Udah lah, males gue bahas ginian" 
"Ya udah sih" 
"Eh, ntar jadwal lo kan?" Ekspresi Gina berubah sumringah. 


Arya hanya mengangkat kedua bahunya dengan cuek. 
Cewek itu pasti akan ngintil lagi ke tempat futsal. Lagian hal 
itu sudah biasa, bahkan menjadi kebiasaan Gina sejak 
masih SMP. 


"Gue ikut ya?" Lanjut cewek itu dengan penuh harap. 
Sambil sesekali memperlihatkan puppy eyes. 


"Hm" 


"Ya?" 

"Hm" 

"Dih, pelit!" 

"Iya deh, tapi lo nggak usah pecicilan!" 

"Siap!" 

"Jangan rebut tribun orang sembarangan loh!" 

"Iya" 

"Dan elo pulang sendiri" 

"Lah? Kenapa?" 

"Gue ada janji. Nggak bisa anterin lo" 

"Ish! Pasti sama tuh nenek sihir kan?" 

"Nenek sihir?" Arya mengerutkan dahinya tak mengerti. 
"Nggak nggak. Ya udah nggak papa deh gue naik gojek" 


"Ntar gue main lebih awal, nah elo jangan kelamaan keluar 
kelasnya" 


"Yelah gue kan selalu yang terdepan kalo soal keluar kelas" 
"Dasar" Arya menyentil dahi cewek itu. 


Keduanya tertawa lepas dan dibalik itu ada yang 
mengabadikan momen mereka. 


Bel pulang berbunyi saat jarum jam menunjuk pada angka 
tiga. Gina berlarian menyerobot segerombolan manusia di 


koridor yang tengah berjalan hendak pulang. 


la begitu bersemangat hingga lupa mengabari Arya jika 
dirinya sudah berdiri di dekat gerbang sekolah. 


"Gin?" 


Gina menoleh, mengarahkan pandang pada Denisa yang 
kini tengah menatapnya sambil tersenyum tipis. 


"Apaan?" Tatap Gina cuek. 

"Gue minta maaf ya" 

"Buat?" 

"Soal kepala lo yang ketimpuk bola, udah nggak sakit kan?" 


Gina mengangkat kedua bahunya. Lalu ia teringat akan 
sesuatu. "Eh, elo kemana aja seharian? Inget ya, lo masih 
jadi babu gue" 


Denisa menghela nafas. "Lo masih anggep gue babu?" 


"Menurut lo?" Gina menatapnya tajam sedangkan Denisa 
hanya terdiam. 


"Besok lo udah harus ngikutin gue, awas aja kalo ngilang, 
gue nggak segan ilangin tuh ubun!" 


Denisa berdecak kesal lalu Gina menyorotinya dengan 
tatapan tajam. "Lo nggak mau ubun lo ilang kan?" Ucapnya 
menyeringai. 


"Woi! Minggir!" Suara klakson yang sangat bising membuat 
beberapa orang mengalihkan perhatian. Terutama Gina dan 
Denisa yang tengah berdiri di depan gerbang. 


Saat menyadari siapa pemilik motor tersebut, Gina langsung 
memaki dengan semrawut. "Eh! Mau kemana lo?!" 


Cowok itu membuka kaca helm nya. "BOKER!" 


"Ish!" Gina memukul lengan cowok itu lalu segera 
menempatkan bokongnya di jok. 


Arya tertawa sebentar lalu menutup kaca helm nya kembali. 
"Udah?" 


"Udah nyet!" 


Sedetik kemudian cowok itu melajukan motornya menuju 
tempat futsal. Dan seperti biasa, Gina melingkarkan kedua 
tangannya di perut Arya. 
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Six 


-dunia kita memang berbeda, tapi ingatlah aku 
sesekali, yang selalu berada di sampingmu, walau 
kehadiranku tidaklah berarti- 


Arya menepis tangannya. Menggagalkan segala cara yang 
jelas Gina lakukan sebagai perlakuan tak biasa. Mereka 
bukan lagi sahabat seperti dulu, jadi wajar jika Arya 
berusaha menghindar walaupun tak kentara. 


Gina cemberut. Menyembunyikan bibirnya ke dalam. 
Mengepalkan kedua tangan karena gagal menggoda cowok 
itu. 


"Nggak enak diliatin" Cowok itu agak menoleh ke belakang. 


Gina hanya mengumpat kesal. la tidak akan menyerah, 
meskipun Arya telah melarangnya berulang kali. Entah apa 
yang ia pikirkan. la hanya ingin merasakan bahagia 
sebentar. Merasakan bagaimana rasanya menjadi Anisa. 
Yang beruntung karena telah diprioritaskan oleh cowok itu. 


"Lo ngambek?" Tanya cowok itu di balik helm nya. 
"Nggak" 


Arya menghela nafas. Kini ia memutuskan untuk tidak 
memulai pembicaraan. Karena percuma, cewek itu hanya 
akan marah. 


Beberapa menit kemudian mereka sudah sampai di tempat 
futsal. Arya memarkirkan motornya di parkiran. Setelah itu 
mereka berjalan mencari tribun yang nyaman. Sepanjang 
itu Gina hanya menelan salivanya. Berusaha terlihat baik- 
baik saja walaupun sebenarnya ia sedang marah. 


"Mau duduk dimana?" 


Gina mengangkat bahunya cuek. la tidak peduli entah akan 
berjalan seberapa lama lagi. la benar-benar memutuskan 
untuk tidak mengobrol dengan Arya saat ini. Mood nya 
sudah cukup hancur. 


"Ya udah disini ya?" Arya menunjuk tribun kosong yang 
masih sepi dari penonton lain. Gina hanya menurut dan 
duduk disana. 


Arya menghela nafas. Tidak tahu entah dengan cara apa 
lagi untuk mendamaikan suasana hatinya. Ia jongkok dan 
menatap cewek itu lekat. 


"Maafin aku ya?" 


Gina masih tak menghiraukannya. Ia bersikeras untuk tetap 
diam dalam situasi apapun. 


"Gin, lo tau sendiri kan?. Gue udah ada Anisa. Lo nggak 
kasian ama gue?. Berantem terus tiap hari" 


"Cih! Bodoamat!" -batinnya menjawab. 


"Tadi kan banyak orang di gerbang, nggak enak kan pada 
ngeliat" 


"Salah sendiri mau boncengin gue" 
"Nih, gue kasih tau ... 


"Lo bakal marah nggak kalo gue recokin hubungan lo ama 
pacar lo? Misal nih, gue sering jalan ama lo" 


"Ya enggak lah!" 


"Mungkin lo nggak bakal marah. Tapi pacar lo?. Pasti marah 
ya kan?. Nggak mungkin dia ngebiarin gue deketin lo, 
apalagi sampe jalan bareng" 


Gina memutar bola matanya malas. 


"Gue memperlakukan elo begini karena elo sahabat gue dari 
masi bocah. Mana tega gue ngebiarin elo ngemis-ngemis 
nemenin gue futsal? Yang ada gue keliatan jahat kan? Sekali 
lagi, lo nggak boleh salah paham" 


"Terus? Kenapa elo mau gendong gue waktu itu?" Gina tidak 
tahan untuk tidak mengatakan. la sudah bersusah payah 
menyembunyikan ucapannya, tapi kali ini ia gagal untuk 
tidak berbicara pada Arya. 


"Emang gue salah?" 
"Menurut lo?" Tatapnya tajam. 


Arya menghela nafas. "Ya udah maaf, gue nggak bermaksud 
apapun hari itu. Lo nggak salah paham kan?" 


Gina membuang muka. "Lo pikir sendiri" 


Arya berfikir keras untuk lebih menenangkan cewek itu. Tapi 
percuma, Gina selalu mempunyai celah untuk membuatnya 
terlihat salah di mata orang lain. 


"Bentar lagi gue main nih. Lo semangatin gue ya?" Tatap 
Arya penuh harap. 


Gina membiarkan Arya pergi setelah menghiraukannya 
barusan. Bukannya tidak peduli, ia hanya merasa kecewa 
karena perasaan Arya tidak sama seperti perasaanya. 


la sudah cukup lama mengenal Arya. Hal apa lagi yang ia 
tidak ketahui soal Arya?. la sudah tahu semuanya. Bahkan 
soal aib-aib geli cowok itu pun ia tahu. Banyak hal yang 
Gina tahu dari cowok itu. Tapi, Anisa mungkin lebih banyak 
tahu dibandingkan dirinya sekarang. Karena ia bukan lagi 
prioritas sebagai tempat bercerita tentang kehidupannya. 


Sedih. Mengenal Arya sudah hampir dari 18 tahun. Namun 
ternyata cowok itu sama sekali tidak meliriknya sejak dulu. 
Apakah tidak semenarik itu dirinya di mata Arya?. Apakah 
serumit ini persahabatan jika terus dilanjutkan?. 


Argh. Gina menendang tangga tribun. Ia amat kesal hingga 
ingin pulang dan meninggalkan Arya bermain futsal. la tidak 
butuh harapan sekarang. Yang ia butuhkan adalah 
kepastian. Dan kepastian itu sudah jelas adanya. Arya sudah 
pasti akan menolaknya mentah-mentah. 


Gina tidak menonton setengah sesi saat Arya bermain. 
Walaupun berulang kali cowok itu menatapnya di tribun. 
Berharap cewek itu akan menyemangatinya karena sudah 
berada di tempat yang tepat. 


Gina mengerang kesal saat game di ponselnya berakhir. Ia 
benar-benar tidak mood hari ini. Biasanya melihat Arya 
bermain futsal adalah surga dunia. Tapi kali ini tampak 
terasa seperti neraka dunia. 


"Elo disini?" 


Gina mendongak. Menatap cowok jangkung yang tengah 
menatap dirinya sambil mengangkat kedua alis. 


Haikal duduk tepat di samping Gina. Cowok itu mengambil 
sisi ternyaman. Entah darimana cowok itu muncul. Gina 
sama sekali tidak melihatnya sejak tadi. 


"Lo se-excited itu ya nonton Arya?" 


"Emang gue keliatan excited?" Padahal sejak tadi Gina 
sudah memperlihatkan wajah lesunya. Bukan malah excited. 


"Hm... keliatannya begitu" 
"Anisa aja nggak nonton" 


Gina menatap angker cowok di sampingnya. Kenapa harus 
sebut nama cewek itu disaat dirinya tengah membenci 
nama itu sekarang. 


"Kenapa?" Haikal menaikan kedua alis. Merasa bingung 
dengan sikap Gina yang terlihat sedikit kesal. 


"Lo nggak usah sebut nama itu" 
"Hah?" 

"Gue nggak suka" 

"Maksud lo? Siapa? Arya? Anisa?" 


Cewek itu menendang tangga tribun sekali lagi. "Gue 
beneran bakal tendang lo macem tribun ini" 


"Eh?" 


"Emang kenapa sama dia?" Haikal baru saja menyadari satu 
hal yang membuat cewek itu kesal. 


"Nggak ada urusan ama lo" 


"Lagian ngapain sih lo kesini?" Tatap cewek itu dengan 
kesal. 


"Kok nyalahin gue? Bukan lo doang yang ada urusan ama 
dia, gue juga" Tatapnya berbalik kesal. 


"Urusan apa?" 
"Kepo" 
"Urusan apa!" 


"Nggak ada urusan ama lo" Haikal menertawainya. Spontan 
cewek itu menendang paha cowok itu hingga Haikal 
meringis kesakitan. 


"Duh, elo cewek bukan sih. Kok kasar!" 

"Gue nanya sekali lagi. Lo ada urusan apa ama dia?" 
"Nonton doang elah. Kenapa sih lo jadi sentimental gini?" 
"Nonton?" 

Haikal mengangguk singkat. 


Gina memutar otaknya sejenak. Mencerna informasi yang 
Haikal sampaikan barusan. Itu berarti ia punya kesempatan 
sekarang. Meskipun harus mengorbankan dan melukai 
harga dirinya yang sudah sering disebut sebagai pelakor. 
Namun ia tidak peduli akan hal itu. Karena baginya, Arya 
adalah sumber kehidupan yang perlu ia ambil sepenuhnya 
dari Anisa. 
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-terimakasih atas sandiwara yang telah kamu 
ciptakan di tengah keramaian- 


Arya kembali ke tribun setelah beberapa menit 
menyelesaikan babaknya. Cowok itu mengacak rambut Gina 
dengan tangan basah yang penuh keringat. 


"Ish! Tangan lo yang segede gaban itu keringetan! Lo kira 
pala gue lap dapur!" Bentaknya dan seketika mengundang 
tawa sejenak. 


Arya menatap cewek itu dengan tawanya yang bahagia. 
Bukan tawa palsu yang sengaja ia ciptakan demi suasana 
hangat. Gina tahu, betapa bahagianya memiliki sahabat 
seperti Arya. Melihatnya tertawa saja sudah membuatnya 
begitu senang. 


"Eh, lo nggak semangatin gue tadi ya?" 


Tawa itu terhenti. Seketika berubah jadi hening yang 
menggelikan. Sekali lagi, cowok itu justru tertawa karena 
Gina memperlihatkan ekspresi masamnya. 


"Percuma dong elo kesini" Kata Arya sarkastis. 
"Salah sendiri bikin mood gue ancur" 

"Ya udah deh, gimana biar mood lo balik lagi?" 
"Hum..." 


Gina menyembunyikan senyum tengil. Berfikir tentang apa 
yang harus ia kerjakan sekarang. Menjalankan rules yang 


sudah ia buat dikala duduk di tribun bersama Haikal 
barusan. la yakin, kali ini tidak akan ketahuan. 


"Anterin gue?" 


Arya menyentil dahi cewek itu. "Nggak sesuai perjanjian 
dong. Kan gue udah bilang, nggak bisa anterin lo balik" 


"Hm gitu ya" Cewek itu tertunduk. Bukan karena kecewa. 
Tapi ia tengah mendramatisir keadaan. Supaya Arya tidak 
menyadari apa yang akan ia lakukan selanjutnya. 


Cowok itu mengarahkan pandang ke setiap sudut tribun. 
Mencari sosok yang tentu saja akan ia temukan sesuai 
perjanjian nya. Cowok itu bilang akan menunggu dirinya di 
tribun. Tapi mana?. 


Gina meneliti setiap gerak-geriknya. Berharap Arya tidak 
sadar tentang dirinya yang telah melakukan sesuatu. Cewek 
itu segera bangkit dan membuat perpisahan kecil. 


"Gue pulang duluan ya?" 


Arya menoleh, sedikit takjub karena semudah itu Gina 
membuat perpisahan tanpa perselisihan seperti biasanya. 


"Lo oke kan pulang sendiri?" Cowok itu mengangkat kedua 
alisnya. 


"Oke kok" Jawabnya dengan senyuman. Kemudian berbalik 
dan keluar dari tribun. Ia tengah tersenyum menang karena 
berhasil menjalankan rules pertama. 


Haikal: /Gw udh di bioskop] 
(Read) 


"Kok ninggalin gue?" Arya menggaruk tengkuknya yang 
tidak gatal sembari membaca pesan dari Haikal. 


la memutuskan untuk segera keluar dari tempat futsal dan 
menjemput Anisa di rumah. 


Cewek itu berjalan menyusuri halte. Duduk disana sebentar 
kemudian melirik jam tangan yang selalu membuatnya 
teringat dengan Arya. 


Jam tangan itu adalah sebuah hadiah yang Arya berikan di 
hari ulang tahunnya. Tepat ketika dirinya menginjak masa 
remaja di usia 16 tahun. 


Tahun lalu Gina masih bisa merasakan kebahagiaan itu 
bersama Arya. Menerima sebuah hadiah di hari ulang 
tahunnya adalah salah satu kebahagiaan mereka. 


Tapi, semua itu berubah. Arya bukan lagi sahabat yang 
selalu membahagiakannya seperti dulu. Bukan lagi sosok 
yang selalu membuatnya tersenyum setiap kali melihat 
tingkah recehnya. 


Dan semua itu karena Anisa. la telah merebut Arya yang ia 
anggap sebagai aset berharga di hidupnya. Karena hanya 
cowok itu yang ada di hatinya sampai saat ini. 


Langkah kecilnya menuntun ke dalam bus ketika bus 
berukuran sedang itu berhenti tepat di depan halte. 
Selanjutnya adalah rules ke dua. 


Arya menggandeng tangannya seperti pasangan pada 
umumnya. Mereka masuk ke dalam sebelum film dimulai. 
Sejak tadi, Arya mencari keberadaan Haikal di sekitar 
bioskop. Namun, ia sama sekali tidak menemukannya. 


"Haikal mana?" Anisa menatap Arya saat mereka sudah 
duduk di dalam bioskop. 


"Mungkin masih di luar" 


"Coba aku telfon deh" Anisa merogoh ponselnya di dalam 
saku. 


"Hum... nggak diangkat" Anisa mematikan kembali 
ponselnya setelah beberapa kali mencoba menghubungi 
Haikal namun tidak ada respon. 


"Ya udah biarin aja" Kata Arya setelah beberapa detik 
keduanya berfikir. 


Film dimulai. Panggung romance yang paling mengasyikan 
adalah bioskop. Dimana kita bisa menggenggam erat 
tangan pasangan kita dengan hangat. Lalu membisikan 
kata-kata romantis yang bisa membuatnya meleleh. 


Berbeda dengan Arya. la bukan tipe orang yang semacam 
itu. Kenyamanan adalah hal yang paling utama. la tidak 
ingin membuat Anisa merasa tidak nyaman dengan 
perlakuannya yang tiba-tiba mendadak romantis. 


Tapi, Arya tidak pernah memaksa. la akan tetap menikmati 
jika Anisa menginginkan genggamannya. Sampai film nya 
usai pun ia mau menurutinya. 


Sampai di ujung pesan terakhir film yang mereka tonton. 
Arya baru menyadari akan sesuatu. Kenapa rasanya sedikit 
aneh?. Bioskop berubah terang. Lampu yang barusan 
dimatikan kini sudah dinyalakan. Semua orang bersorak 
senang layaknya bahagia karena telah selesai menonton 
film sampai akhir. 


Namun, ada yang lebih dramatis disini. Sebuah panggung 
sandiwara yang amat lucu dan menarik untuk ditonton. 


Anisa menarik nafasnya dengan kesal. la sangat membenci 
hal ini seumur hidupnya. Hal ini sungguh memalukan dan 
tidak pantas dipertontonkan oleh banyak orang. 


Gina tersenyum miring. Menikmati kemenangannya sambil 
terus memaksa agar genggaman itu tetap terjadi. Namun, 
Arya melepasnya dengan kasar. Menarik tangannya kuat 
dan merengkuh Anisa di sampingnya. 


Semua orang menatapnya dengan kekosongan. Antara lucu 
dan menarik. Mungkin sebentar lagi akan ada orang yang 
mengabadikan momen. 


Anisa menarik tubuhnya dengan kasar dari rengkuhan 
cowok itu. la bersikeras untuk tidak menangis di depan 
umum. la berusaha menguatkan dirinya dan berlari 
sekencang mungkin. 


Cowok itu menatap Gina tak percaya. la merasa sangat 
bodoh karena terlalu mudah untuk dikelabuhi. Saat ini, Gina 
bukan lagi sahabat di matanya. Melainkan musuh yang 
diam-diam tengah membohonginya. 


Semuanya tampak nyata. Dalam sekejap Gina dapat 
merasakan goresan luka tanpa bekas sayatan. la merasakan 
betapa kejam dirinya terhadap orang lain. Bahkan terhadap 
orang yang sangat ia cintai. 


Cewek itu tersenyum masam. Menikmati sakitnya yang kian 
menjadi-jadi. Anisa pasti tengah lari terbirit-birit untuk 
pulang ke rumah sambil menahan isakannya. Sedangkan 
Arya berusaha mengejar cewek itu sampai ketemu. 


Benar-benar drama yang sukses. Yang bisa membuat 
penonton disana merasa tercengang menatap iblis dadakan 
yang muncul di bioskop. 


[23 . 04. 2020] 

Ceritanya gw lagi ngebut 

Update tiap hari biar cepet rampung 
Capek sih tp gw excited 


Eight 
-terimakasih dan maaf- 


Bersamaan pada detik terakhir, lampu bioskop dinyalakan. 
la memaksa genggaman itu terjadi dan berhasil 
mengecupkan bibir pada leher cowok itu. 


Mengapa semua ini terjadi?. Disaat ia menganggap bahwa 
persahabatan mereka akan baik-baik saja. 


Suara petikan gitar masih terdengar sejak tiga puluh menit 
yang lalu. la membiarkan panas matahari menerpanya di 
roof top. 


"Sorry" 


Haikal berdiri di sampingnya. Memerhatikan Arya yang 
tengah sibuk bermain gitar dan tak mau menoleh. 


"Marah lo ama gue?" Cowok itu menyenggol pundak Arya 
lalu ikut duduk di sampingnya. 


Arya menghentikan aktifitas sejenak. Menatap 
pemandangan gedung yang nangkring di depan mata saat 
mengarahkan pandang ke depan. 


"Gue dijebak, Ar. Pertama, dia nyuruh gue beli minum. 
Kedua, suruh jemput dia di WC karena ada hal penting 
katanya. Ya gue kira apaan, takut kenapa-napa juga. Dan dia 
malah ngurung gue di WC. Dia ngambil tiket sama HP gue 
kemaren" 


Haikal menepuk pundaknya. "Dan gue tau hal apa yang 
bikin lo jadi semarah ini sekarang" 


Arya diam. Membiarkan Haikal mengatakan apapun 
padanya. la tidak peduli soal orang lain yang mengungkit 
kejadian kemarin. 


"Gue tau, lo kecewa dan marah sama Gina. Tapi, gue yakin 
dia bukan cewek yang gampang putus asa buat ngedapetin 
lo. Menjauh? Menurut gue itu bukan cara yang tepat. Karena 
percuma, dia nggak bakal nyerah. Dia bakal terus kejar lo." 


Haikal menarik nafas. "Jadi, menurut gue, lo harus kasih dia 
pengertian walaupun itu menyakitkan" 


Arya tidak bisa mengutarakan pilihannya saat ini. la hanya 
diam mendengar ucapan Haikal barusan, sambil menatap 
pemandangan yang terlihat begitu tenang. Andai, Arya bisa 
seperti pemandangan itu. 


Haikal tersenyum tipis lalu menghilang dari roof top. 
Sedangkan Arya masih mengolah otaknya habis-habisan. Ia 
tidak tahu keputusan mana yang harus ia ambil sekarang. 


Apakah ia perlu menjauh karena kejadian kemarin? Supaya 
hal itu tidak terulang lagi nantinya. Atau harus 
mengendurkan ego dan memberikan pengertian walaupun 
menyakitkan. 


Semuanya mengusik dan terdengar ricuh. Banyak murid 
yang menghina dirinya secara langsung. Namun, 
tampaknya ia tidak peduli. Bahkan bersikeras untuk 
menambah porsi makan. 


Denisa tertegun menatapnya. Menyadari betapa 
tangguhnya cewek itu. Bahkan saat dirinya dihina, ia tidak 
peduli, malah sibuk dengan makan siangnya. 


"Lo nggak marah?" 


Gina menatap balik cewek di depannya. Manusia yang ia 
anggap sebagai babu akhir-akhir ini. 


"Lam fine" Balasnya mengangkat bahu. 
"Lo nggak suruh gue buat usir mereka?" 
Gina berdecak. "Lo sans aja napa sih ama gue" 


"Lo tau nggak sih? Semua orang ngatain lo, tapi lo masih aja 
makan?" 


Gina memutar bola matanya malas. "Gue udah belajar buat 
ikhlas" 


Denisa mengerutkan dahi. "Maksud lo?" 
"Well, gue nggak dengerin bacotan mereka" 


Denisa diam sejenak. la menatap cewek-cewek yang tengah 
bergerombol dan membuat kehebohan sendiri. Mereka 
heboh karena takjub melihat beberapa foto yang tersebar 
luas ke publik. 


Denisa mengernyit. la beranjak dan merebut salah satu 
ponsel dari mereka. 


"WOI! APAAN LO MAIN REBUT HP GUE!" 


Denisa membulatkan matanya. Sontak ia menghapus foto 
tersebut. Namun pemiliknya merebut paksa ponselnya 
dengan brutal. 


"LO  APA-APAAN SIH! BALIKIN HP GUE! JANGAN 
SEMBARANGAN LO!" 


"Gue nggak suka ya lo giniin dia!" Bentak Denisa dan 
menjatuhkan ponsel barusan. 


"ANJING LO! NGAPAIN BANTING HP GUE?!" 


Kantin berubah jadi semakin ramai. Banyak murid 
berdatangan untuk menonton kelakuan mereka. Beberapa 
menit kemudian mereka sudah mulai adu fisik. Dengan 
cepat Gina menabrak kerumunan dan menarik paksa Denisa 
dari sana. 


"Bego" Gina menekan luka Denisa dengan kapas. Alhasil 
Denisa mengaduh kesakitan. 


Kedua cewek itu tidak menyangka jika Denisa akan terluka. 
Jika tahu akan seperti ini, Gina pasti tidak akan memaksa 
Denisa ke kantin barusan. 


"Lagian ngapain sih lo? Belain gue segala? Mau sok jadi 
pahlawan?" 


"Lo tau nggak sih, mereka udah keterlaluan" 


Gina mengangkat bahunya cuek. Tidak peduli dengan 
apapun yang mereka lakukan. Toh, setiap hari memang 
begitu. 


"Dia ngatain lo karena foto- 
"Waktu di bioskop?" Gina mengangkat kedua alisnya. 
Denisa mengangguk. 


Gina tersenyum dan membuang kapas ke tempatnya. Lalu 
menutup kotak P3K dan meletakkannya di nakas. 


"Udah gue duga kalo kejadian itu bakal rame di sekolah" 
Ucapnya kemudian. 


"Jadi? Lo udah tau soal foto itu?" 


"Bukan cuma sekedar tau. Gue juga liat siapa pelakunya" la 
tertawa masam. Sedangkan Denisa hanya terdiam. 


Gina memutuskan untuk kembali ke kelas setelah 
mengobati Denisa di UKS. Sedangkan Denisa memilih untuk 
tetap tinggal di UKS dikarenakan pening setelah bertengkar 
di kantin barusan. 


Namun, Gina mengubah keputusannya untuk kembali ke 
kelas. la berbelok dan menuju ke perpustakaan. la ingin 
menenangkan diri sejenak, bertemu dengan buku-buku 
yang mungkin dapat membuatnya sedikit tenang. 


la membawa dirinya mencari buku di rak perpustakaan. 
Setelah menemukannya, ia duduk dengan tenang dan mulai 
membaca lembar demi lembar. 


Waktu berlalu dengan cepat. Senja mulai terlihat. Sebagian 
besar dari mereka sudah keluar kelas dan pulang ke rumah 
masing-masing. 


Gina membuka matanya dengan berat, setelah melewati 
mimpi singkatnya beberapa jam yang lalu. la meneliti 
seseorang yang kini tengah duduk di sampingnya. 


Senyuman itu mengembang. Membentuk sebuah harapan 
baru dimana ia bisa memulainya kembali. Setelah beberapa 
jam yang lalu ia merasa sangat kacau, kali ini ia merasa 
sangat lega karena Arya tengah menatapnya sambil 
tersenyum. 


Cewek itu mengusap wajahnya dan membenarkan posisi. la 
menatap cowok itu sambil tersenyum lebar. 


"Gue bangunin lo ya?" Tanya Arya masih tersenyum. 


Gina mengangguk malu. Dan Arya tertawa kecil. 


"GUe mau ngomong" 
Gina mengernyit. "Apa?" 


Arya terdiam. Senyuman itu tak lagi mengembang. 
Membuat harapan yang baru saja Gina rasakan menjadi 
hilang. 


"Ada masalah?" Tanya Gina. Sebenarnya Gina tahu, ini pasti 
soal kemarin. Harusnya ia memang meminta maaf. Tapi, ego 
berkata untuk tidak. 


"Makasih" 


Gina mengernyit. Tak mengerti apa yang dimaksudkan oleh 
cowok itu. Makasih?. Untuk apa?. Apakah Arya berterima 
kasih untuk masalah kemarin?. Kenapa?. 


"Maaf" 


Dan lagi-lagi cewek itu tak mengerti. Arya tersenyum 
singkat, menatap senja dibalik jendela. 


"Dua kata itu, yang pengen gue ucapin ke lo sekarang" 
Tatap nya. 


"Makasih karena selalu ada buat gue. Maaf karena gue 
nggak bisa bahagiain lo sampe sekarang" 


Gina tertawa kecil. "Lo kumat apa sih?" 


"Gue serius. Lebih singkatnya, gue nggak pengen lo 
gangguin hidup gue lagi" 


[ 29 . 04 . 2020 ] 


Nine 
-aku butuh petunjuk untuk mengerti masalahmu- 


Semuanya terjadi begitu saja, tanpa mereka mau. Seolah 
semuanya sudah ada yang mengatur. Tapi, Gina tahu siapa 
seseorang yang saat itu memotretnya diam-diam. Bukan 
hanya di bioskop, bahkan kantin juga menjadi serangan 
utama. Sebenarnya, ia ingin menyeret seseorang itu dan 
menanyakan apa motifnya. Tapi, ia tak yakin jika seseorang 
itu adalah pelaku utama yang selama ini membuat keadaan 
menjadi memanas. Gina pikir, selalu ada dalang di balik 
kekacauan. 


Cewek itu berkutat di sebuah tempat yang selalu ramai 
pengunjung disaat jam istirahat. Kantin. la memesan 
beberapa makanan untuk dirinya dan cowok yang tengah 
duduk di sampingnya sambil tersenyum. Mereka kembali 
berbaikan setelah dua hari yang lalu dikacaukan dengan 
masalah yang mampu menggemparkan sekolah. 


Anisa langsung menyantap hidangannya. Diikuti oleh Arya 
yang terkekeh melihat tingkah gemas Anisa yang selalu 
suka makan dimana pun ia berada. Cowok itu sudah lama 
tak melihatnya makan dengan lahap di kantin. Alasannya 
sepele, karena cewek itu, Gina. Arya menjatuhkan 
sendoknya sendiri ke piring. Merasa nafsu makannya 
berkurang setelah mengingat cewek itu di kepalanya. Anisa 
menatap Arya yang terlihat tidak baik-baik saja. 


"Kamu kenapa?" Tanya cewek itu sambil mengunyah 
makanan di mulutnya. Cowok itu segera mengalihkan 
perhatian dan mengambil tissue. 


"Enggak. Aku minta maaf ya atas kejadian waktu itu" 


Anisa terdiam sejenak. la mengunyah makanannya menjadi 
lebih pelan dari sebelumnya. Namun pada akhirnya ia 
mengembangkan senyum hingga membuat cowok itu lega. 
"Iya, aku percaya kok sama kamu. Lagian aku udah tahu dari 
dulu, Gina suka sama kamu" Anisa kembali melahap 
makanannya. 


Arya tersenyum masam. Mengulang penuturan Anisa di 
kepalanya. Mana mungkin Gina menyukai dirinya?. Mereka 
sudah lama bersahabat dan sejak dulu perlakuannya 
memang sweet. Hingga banyak orang yang menganggap 
mereka pacaran. 


"Tapi..." Anisa menelan kunyahan nya. 


"Aku nggak ngelarang kamu kok" Lanjutnya sambil 
tersenyum. 


"Maksudnya?" 
"Kamu boleh deket sama Gina, asal... tau batasan" 


"Nggak bisa. Aku nggak bisa deket lagi sama Gina" Arya 
menatapnya sendu. Selama ini, cewek itu sudah banyak 
mengorbankan kan perasaannya hanya untuk melihat 
keduanya bersahabat. Mana mungkin ia tega melihat cewek 
itu terus menderita karena Gina. 


"Kenapa? Aku emang sering marah kalo kalian deket. Tapi, 
sekarang aku nggak peduli. Toh, kalo kamu beneran sayang 
sama aku, kamu nggak akan pergi" 


Arya terdiam. Menyadari betapa brengsek dirinya selama 
ini. Seharusnya ia tidak memperlakukan Gina sama seperti 
ia memperlakukan Anisa. Walaupun Gina adalah sahabat 
kecil yang memang sejak dulu sudah dibiasakan diberi 
perhatian. Ia tahu, betapa kejam dirinya selama ini kepada 


Anisa. Perlahan, cowok itu mengusap punggung tangannya 
sambil menatap wajah Anisa yang bingung tak mengerti. 
"Gue emang jahat, gue ninggalin lo demi dia, tapi gue janji, 
gue nggak akan ninggalin lo lagi, gue janji" Dan satu 
kecupan mendarat di puncak kepalanya. 


"Lo serius nggak ngantin?" Sudah hampir sepuluh menit 
Denisa mengajak cewek itu ke kantin. Namun, yang diajak 
hanya diam sambil mengecat kukunya di atas meja. 


"Lo nggak ada niatan buat ngebasmi mereka lagi?" 


"Maksud lo?" Cewek itu mendongak setelah membiarkannya 
begitu lama. 


"Ya elo tau kan, banyak dari mereka yang ngomongin lo di 
belakang. Foto lo juga udah nyebar" 


"Terus? Gue harus ngapain? Bunuh mereka? Nggak logis!" 
"Se-nggak nya lo punya rencana, Gin" 


Gina menghela nafas. "Denisa... lo nggak capek jadi babu 
gue tiap hari?" Denisa hanya mengangkat bahu. Seolah hal 
itu tidak ia permasalahkan. 


"Gue ini bos yang baik. Lo boleh cuti beberapa hari bahkan 
seminggu juga boleh" Gina tersenyum menatap sederet 
kuku yang sudah berhasil ia cat hingga menghasilkan seni 
yang indah. Sedangkan Denisa menatapnya bosan. 


"Gue nggak bisa cuti" 


"Why?" la menebalkan kuteks nya lagi agar terlihat semakin 
indah. 


"Gue harus ngelindungin lo" 


"Sans aja napa sih kalo sama gue" 
"Kita nggak bisa nyantai terus, Gin" Tekannya. 


Gina menutup kuteks dengan kesal. Tak mengerti dengan 
tingkah Denisa yang sangat menggeramkan hari ini. Gina 
menatap lekat kedua matanya, mencari sesuatu yang 
mungkin bisa ia temukan di dalam mata cewek itu. 
Beberapa detik kemudian, ia mengalihkan perhatian, 
berusaha untuk menyingkirkan hal negatif. 


"Oke, kalo lo nggak mau ambil cuti dan pengen terus 
membasmi. Gue ada tugas buat lo" 


"Apa?" 

"Temenin gue" 

"Kemana?" 

"Ketemu orang yang selama ini jadi mata-mata" 
"Maksud lo?" 

"Udah lo ngikut aja" 


Lorong yang gelap dan penuh dengan jaringan laba-laba. 
Gina tertegun, menatap tempat yang tidak ia duga 
sebelumnya. la kira tempatnya tidak akan se-menakutkan 
ini. Cewek itu melangkah, memasuki lorong gelap yang 
katanya seseorang itu sudah menunggu dirinya. Denisa 
mengikuti dari belakang, sesekali menggaruk lengannya 
seakan tempat itu membuatnya gatal. 


"Lo yang bener aja sih, ngapain kita kesini?" Tatap Denisa 
terlihat takut. 


Gina tak menjawab. la terus melajukan langkahnya hingga 
terhenti karena sudah menemukan seseorang itu. Cowok 
jangkung dengan tampang pas-pasan. 


"Jadi elo orang yang udah mata-matain gue dari awal?" 
Tatap nya tajam dan ia mengangguk. 


Gina melipat kedua tangannya di dada "Lo mau apa biar 
nggak gangguin hidup gue lagi?" 


Cowok itu hanya terkekeh geli. 


"Ba- gaskara?" Gina membaca name tag yang tertera di 
dekat kerah seragamnya. 


"Jadi? Lo mau gue nggak gangguin hidup lo lagi?" Tanya 
Bagas sambil tersenyum miring. Gina hanya mengangguk 
dan membiarkan ia melanjutkan kata-kata. 


"Gue nggak butuh apapun. Tapi, lo bisa hubungin gue kalo 
suatu hari lo ngerasa Arya berubah" 


Gina mengerutkan dahinya bingung. la butuh waktu untuk 
berfikir. Sepertinya, ia mengerti sekarang. Motifnya bukan 
untuk mencelakai atau memata-matai Gina. Akan tetapi 
untuk menghancurkan Arya. 


"Gue bakal ancurin hidup lo kalo sampe lo nyakitin Arya!" 
Tekannya sambil mendorong dada bidang cowok itu dengan 
telunjuk. 


"Hei, slow baby! Gue nggak akan nyakitin Arya. Tapi gue 
bakal nyakitin orang terdekatnya" 


Gina mundur selangkah. la paham sekarang. Motifnya 
bukan untuk menyakiti dirinya atau pun Arya. Akan tetapi 
untuk menyakiti Anisa. Mengapa?. 


(12.05 . 2020 ] 


Ten 


-ini hanya sebuah jebakan- 
Drttttt. 


Gina melirik ponselnya yang bergetar. Nomor tak dikenal?. 
Seseorang mengirimkan sebuah pesan. 


08 2XXXXXXXXX 
Gw tunggu di rooftop 


"Siapa sih?" 


"Kenapa Gin?" Denisa menatap cewek di sampingnya 
dengan penasaran. Pasalnya, ia terlihat tidak baik-baik saja. 


"Bukan urusan lo" Gina menyimpan ponsel nya ke dalam 
saku. Kemudian meninggalkan Denisa yang 
memperhatikannya dengan bingung. 


Gina menaiki tangga. Cewek itu hendak menemui seseorang 
yang baru saja mengirim pesan. Langkahnya melambat 
ketika tak sengaja berpapasan dengan Arya. Cowok itu 
tampak sangat cuek dibandingkan biasanya. 


Gina menghentikan langkahnya saat Arya melewati dirinya 
begitu saja. Cewek itu membalikan tubuh. "Gue tau, Ya. Lo 
marah sama gue. Tapi bukan berarti lo harus ngindarin gue" 


Langkah cowok itu terhenti. Tapi ia sama sekali tidak 
membalikan tubuh untuk sekedar menatap cewek itu. 


"Mendingan lo bilang sejujurnya sama gue. Daripada lo 
kayak gini. Jangan buat keadaan jadi makin sulit, Ya" 


Arya terdiam. Membiarkan perasaannya mengalir. Tahu kah? 
Hal yang paling menyakitkan setelah persahabatan?. Ya, 
cinta dan permusuhan. Mengapa harus ada dua hal itu di 
dalam persahabatan?. 


Cewek itu menghilang dan Arya baru membalikan tubuh. Ia 
dapat melihat punggung cewek itu yang kian menjauh. 
Keadaannya memang semakin sulit, tapi apa perlu 
berbaikan? Untuk apa? Bukankah jika berbaikan akan lebih 
menyulitkan?. la tidak ingin menyakiti Anisa. Terlebih ia 
hanya mencintai cewek itu sekarang. 


"Mau lo apa sih?" Gina menatap dongkol manusia di 
depannya. Cowok itu tersenyum miring sambil menikmati 
pemandangan di depannya. Sedetik kemudian ia sudah 
menatap cewek itu. 


"Lo masih mau bertahan, Gin?" 
"Maksud lo?" 


"Lo inget kan perkataan gue kemarin?. Gue bisa nyakitin 
Anisa kalo lo mau" 


Cewek itu terdiam. Berfikir sebentar. Entah hal apa yang 
membuat cowok itu sangat membenci Anisa. 


"See?. Arya udah berubah sekarang. Lo masih nggak mau 
ngelakuin sesuatu?" Cowok itu kembali berkata. Seakan ia 
membujuk Gina agar mau mengikuti jalannya. 


"Lo ada masalah apa sih sama cewek itu?" Tanya Gina tak 
dapat menahan rasa penasarannya. 


"Lo nggak perlu tau kan?. Lagipula alasan gue benci nggak 
bakal penting di mata lo" 


"Terus?" 
"Lo mau bantuin gue? Kita bakal sama-sama untung" 


Gina terdiam sekali lagi. Memikirkannya secara matang. Ia 
takut salah langkah dan menyebabkan masalah. Tapi, 
memang benar, ia juga membenci Anisa sejak pertama kali 
cewek itu hadir. Apa perlu ia mengikuti jalannya saat ini?. 
Agar apa yang ia inginkan tercapai seperti yang ia 
harapkan. Gina memang sudah lama menanti hal semacam 
ini. 


"Oke, gue pertimbangkan" 


Cowok itu tersenyum saat mendapat respon menyenangkan 
dari Gina. Ternyata cewek itu memang mudah untuk di 
kelabuhi. 


Gina mendekatkan wajahnya pada cowok itu "Gue mau 
karena lo keliatan ngebet banget" Setelah itu ia 
mengendurkan wajahnya dan menatap tajam cowok itu. 


Gina pergi setelah menyelesaikan urusannya dengan cowok 
barusan. Namun, tak sengaja ia menabrak seorang cewek 
yang berlawanan arah dengannya. 


"Mau kemana lo?" 


Denisa menatap Gina dengan penuh kehatian. "Gue mau ke 
atas- maksud gue toilet atas karena toilet di bawah air nya- 


"Gue udah tau" Desisnya sarkastik. Gina tersenyum lalu 
pergi begitu saja. Denisa mengangkat alisnya, ia tak 
mengerti apa yang Gina bicarakan barusan. Namun, ia 
merasa agak takut sekarang. 


Sepanjang melewati koridor, Gina memikirkan sesuatu. Ia 
sedikit merasa pusing karena masalah akhir-akhir ini yang 
terasa sedikit aneh. Tak sengaja ia menabrak seseorang 
sekali lagi hingga seseorang itu terjatuh. la hampir memaki, 
namun cewek itu mengurungkan niatnya. Gina 
mengulurkan tangan pada cewek tersebut. Namun, uluran 
tangannya langsung di tepis oleh seseorang lain yang tiba- 
tiba saja muncul dari arah berlawanan. 


Uluran tangannya tergantikan oleh seseorang. Ia membantu 
cewek yang barusan ia tabrak agar segera berdiri. Perlahan 
rasa sakit itu menjalar. Melihat betapa kejam Arya pada 
dirinya. la pikir, Arya tidak akan menyakitinya seperti ini. 
Apakah sampai sini belum cukup?. 


Jangan sentuh Anisa!" Bentak Arya kemudian 
menggenggam erat tangan cewek itu dan pergi begitu saja. 


Gina mengepalkan kedua tangannya. Merasa dipermainkan 
seperti peran tokoh utama yang jahat. Mengapa ia selalu 
dipandang antagonis oleh mereka?. Mengapa mereka tidak 
pernah melihat sisi baiknya?. Apakah seburuk itu dirinya?. 


Mengapa juga ia masih mencintai Arya?. Yang hanya 
mempermainkan hatinya sampai lupa jika mereka tidak 
boleh lebih dari sekedar sahabat. Harusnya dari awal Arya 
memperlakukan selayaknya. Bukan memberikan harapan 
yang akhirnya hanya berujung nol. 


"Gue tau, apa yang harus gue lakuin sekarang" Gina 
meremas rok nya sendiri dengan kesal. 


[15 . 05 . 2020 ] 


Warning No Update 
Hi guys 


Maafkan diriku yang sudah lama nggak update. Mungkin, 
beberapa hari ini aku bakal jarang ngelanjutin Just 
Shoulder, dikarenakan ada project lain. 


Bagi kalian yang masih setia baca Just Shoulder, aku 
mohon maaf banget ya. Tapi next time, pasti ku usahakan 
buat update. 


Jangan lupa yang udah sempet dan baru mampir silahkan 
vote dan komen biar aku makin semangat nulisnya. Jadi, 
bisa cepet comeback deh. 


Serius, vote dan komen itu berpengaruh besar buat author. 
Karena, itu bisa naikin mood nulis. 


Semangat untuk kalian semua yang lagi sibuk belajar 
online. Semoga kalian semua sehat selalu ya. See you 


Niachim 


Eleven 


-saatnya berbalas dendam- 


Gina tidak ingin melibatkan siapapun. Tapi tak mampu 
melawan Anisa seorang diri. Apakah perlu dirinya mengotori 
tangannya demi membalas dendam? 


Benar, ia hanya tak rela Arya membela Anisa kemarin. Saat 
cewek itu terjatuh akibat tubrukan yang tak sengaja 
dibuatnya. 


Sekarang, Gina hanya bolak-balik di depan kelas. Berpikir 
untuk melakukan sesuatu. la bahkan ingin membuat 
perincian soal balas dendamnya pada Anisa. 


"Hoi!" Denisa mengagetkannya. Tepat saat dirinya tengah 
melamun sambil bolak-balik tak jelas di depan kelas. 


"Paan sih lo?" Decak Gina dengan raut jutek. 


Denisa hanya tersenyum. Menyenggol tubuh Gina supaya 
cewek itu merespon. "Lo nggak mau ngantin?" 


"Masih pagi njir, belum napsu buat makan soto!" Jawab Gina 
dan ngacir ke dalam kelas. Mood nya sedang naik turun. 
Antara senang dan sebal. Senang karena akhirnya ada yang 
mau membantunya membalas dendam. Dan sebal karena 
bingung, tak ingin melibatkan siapapun dalam balas 
dendamnya. Namun, keadaan yang menariknya untuk 
bersekongkol dengan seseorang. 


Tangan Gina meraih ponsel di saku rok-nya. la mengetikkan 
kalimat pada kotak pesan. Bagaskara adalah manusia yang 
hendak ia kirimi pesan. 


Gina Laura: Bisa ketemu? 


Ponsel hitam dengan kamera tiga itu dimatikan. Bagas baru 
saja mendapat lampu hijau dari Gina. Senyum miringnya 
pun tercipta. Membuat dirinya merasa bangga karena misi 
segera berjalan. 


Tak menunggu lama lagi, Bagas menjemput Gina ke 
kelasnya. Membuat beberapa siswa yang sudah hadir 
sebelum bel berbunyi pun mengalihkan pandang ke mereka. 


Bagas tersenyum saat melihat Gina yang duduk di bangku 
belakang sambil melambaikan tangan ke arahnya. 


Cowok berpenampilan sok kece itu duduk di bangku kosong 
yang terletak di depan bangku Gina. la menatap cewek 
kalem yang juga duduk di sebelah Gina. 


Bagas pun menatap name tag yang tertera di dekat kerah 
cewek itu. Namanya Denisa. Sekilas tatapan mereka 
bertemu. Membentuk ruang kosong di udara, dimana 
mereka saling mengisi kekosongan. Ada sedikit senyum 
yang masing-masing dari mereka tertahan. 


"Jadi gimana? Lo konsisten kan sama omongan lo kemaren?" 
Tanya Gina. Menagih omongan Bagas kemarin, soal 
permintaan kerjasama untuk menyakiti sang target, yaitu 
Anisa. 


"Iya dong, gue udah rencanain semuanya. Lo tertarik?" 
Bagas melempar senyum iblis pada Gina. 


Cewek itu pun mengangguk dan mengulurkan tangan 
kanan, "Deal?" 


"Deal!" Ucap Bagas sambil membalas uluran tangannya. 


[ 01 . 11 . 2020 ] 


Notæ special update pagi tanpa kopi dan penyemangat 
huhu. Sip deh akhirnya aku bisa comeback dan lanjutin ini 
cerita. Maapkan part ini pendek banget, dikarenakan bakal 
ada kejutan di part-part selanjutnya. 


Vote dan komen jangan lupa 


